
PBB: 80 Ribu Orang Tinggalkan 
Rafah Sejak Diserang Israel

GAZA(IM)- PBB me-
nyampaikan sebanyak 80 
ribu orang meninggalkan 
Rafah. Hal itu terjadi sejak 
Israel meningkatkan oper-
asi serangannya pekan ini.

Dilansir AFP Jumat 
(10/5), PBB mengatakan 
sekitar 80 ribu orang telah 
meninggalkan Rafah dalam 
tiga hari. Terhitung sejak Is-
rael mengintensifkan operasi 
militer di kota Gaza selatan.

“Sejak operasi militer 
pasukan Israel semakin 
intensif  pada tanggal 6 
Mei, sekitar 80 ribu orang 
telah meninggalkan Rafah, 
mencari perlindungan di 
tempat lain,” kata UNRWA 
di X, sebelumnya Twitter.

“jumlah korban jiwa 
keluarga-keluarga ini tidak 

tertahankan. Tidak ada 
tempat yang aman,” lan-
jutnya.

Seperti diketahui, Israel 
terus menggempur Rafah 
di selatan Jalur Gaza, Pal-
estina. Gempuran dilaku-
kan Israel meski sekutunya 
Amerika Serikat (AS) men-
gancam akan menghenti-
kan pasokan senjata.

Serang dilancarkan ke 
Rafah pada Kamis waktu 
setempat. Belum ada lapo-
ran terkait korban dalam 
gempuran terbaru Israel itu.

Israel diketahui menen-
tang keberatan internasi-
onal dengan mengerah-
kan tank-tank militer dan 
melakukan “operasi ter-
arah” di Rafah, yang meru-
pakan kota perbatasan 

yang menghubungkan Jalur 
Gaza dengan Mesir.

Tel Aviv meyakini Rafah 
menjadi markas terakhir 
bagi batalion terakhir Hamas 
yang tersisa. Namun Ra-
fah juga diketahui menjadi 
tempat perlindungan bagi 
lebih dari satu juta pengungsi 
Palestina yang menghindari 
rentetan serangan Israel.

Sejumlah jurnalis AFP 
melaporkan gempuran be-
sar-besaran melanda Rafah 
pada Kamis (9/5) pagi 
waktu setempat. Belum 
diketahui apakah gempuran 
itu memicu kerusakan atau 
memakan korban jiwa.

Sementara itu, menyusul 
ancaman penyetopan senjata 
Amerika Serikat, Perdana 
Menteri Israel Benjamin 
Netanyahu membuat per-
nyataan seolah mereka tidak 
membutuhkan bantuan itu 
untuk berperang.

Netanyahu mengatakan 
pasukan Israel akan ber-
juang sekuat tenaga, meski 
harus menggunakan kekua-

tan sendiri.
“Jika kita harus berdiri 

sendiri, kita akan berdiri send-
iri. Jika harus, kami akan ber-
tarung dengan sekuat tenaga,” 
ujar Netanyahu dalam tayan-
gan video, seperti dimuat AFP 
pada Jumat (10/5).

Meski Netanyahu tidak 
memberi tahu kepada siapa 
pernyataan itu ditujukan. Teta-
pi kemungkinan ini berkaitan 
dengan ancaman Presiden AS, 
Joe Biden yang akan  mengh-
entikan pasokan senjata jika 
Israel meneruskan invasinya 
ke Rafah, Gaza.

Dalam sebuah wawa-
ncara dengan televisi AS, 
Netanyahu mengatakan 
bahwa berharap dapat men-
gatasi perbedaan pendapat 
dengan Biden mengenai 
perang Gaza.  

“Kami ser ing satu 
pendapat, namun ada juga 
perbedaan pendapat. Se-
lama ini kami mampu men-
gatasinya,” kata Netanyahu.

Ketegasan Netanyahu 
soal serangan darat di Ra-

PBB mengatakan sekitar 80 ribu orang 
telah meninggalkan Rafah dalam tiga hari. 
Terhitung sejak Israel mengintensifk an op-
erasi militer di kota Gaza selatan.

fah juga didukung oleh 
Menteri Pertahanan Israel, 
Yoav Gallant.  

“Kami akan berdiri teguh, 
kami akan mencapai tujuan 
kami. Kami akan menyerang 
Hamas, kami akan meny-
erang Hizbullah (Lebanon), 
dan kami akan mencapai 
keamanan,” ujar Gallant.

Sementara Menteri 
Pertahanan Israel, Benny 
Gantz menegaskan bahwa 
Israel berhak menjaga ke-
amanan nasionalnya, dan 
AS wajib membantu.

“Amerika Serikat mem-
punyai kewajiban moral 
dan strategis untuk melaku-
kan hal tersebut.  memberi-
kan kepada Israel alat-alat 
yang diperlukan untuk misi 
ini,” tegasnya.

Kepala juru bicara militer 
Israel, Laksamana Muda 
Daniel Hagari, mengatakan 
dalam sebuah pengarahan 
bahwa angkatan bersenjata 
memiliki cukup amunisi un-
tuk Rafah dan operasi lain 
yang direncanakan.  tom

BELARUS PERINGATI 79 TAHUN HARI KEMENANGAN 
Presiden Belarusia Aleksandr Lukashenko meletakkan bunga dalam acara peringatan di Minsk, Belarus, Kamis (9/5). Belarus 
menjadi tuan rumah serangkaian acara peringatan pada hari Kamis, yang didedikasikan untuk peringatan 79 tahun Kemenan-
gan Uni Soviet di Front Timur Perang Dunia II. 
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TOKYO(IM)-Jepang 
akan menambahkan paus 
sirip besar ke dalam daftar 
spesies perburuan paus 
komersialnya. Hal ini diu-
mumkan oleh juru bicara 
pemerintah Yoshimasa 
Hayashi pada Kamis.

Jepang melanjutkan 
perburuan paus komer-
sial di perairan terito-
rial dan zona ekonomi 
eksklusifnya pada tahun 
2019, setelah menarik 
diri dari Komisi Penang-
kapan Ikan Paus Interna-
sional (IWC).

Pekan ini, Badan Peri-
kanan Jepang meminta 
komentar publik atas ran-
cangan revisi kebijakan 
pengendalian sumber 
daya perairan yang akan 
memungkinkan penang-
kapan paus sirip secara 
komersial.

Dalam sebuah konfe-
rensi pers, Hayashi men-
gatakan bahwa pemer-
intah Jepang akan terus 
mempromosikan perbu-
ruan paus dan mengambil 
langkah-langkah diploma-
tik yang diperlukan.

“Paus adalah sumber 
daya makanan yang pent-
ing dan harus dimanfaat-
kan secara berkelanju-
tan, berdasarkan bukti 

Jepang akan Mulai Berburu Paus 
Sirip Untuk Komersial  

PERAYAAN HARI IBU DI KANADA
Seorang ibu bermain bersama anaknya saat acara perayaan Hari Ibu di pusat 
perbelanjaan Metropolis di Burnaby, British Columbia, Kanada, Kamis (9/5). 
Hari Ibu jatuh pada 12 Mei tahun ini. 
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i lmiah.  Pent ing juga 
untuk mewarisi budaya 
makanan tradisional di 
Jepang,” kata Hayashi 
seperti dilansir Reuters, 
Jumat (10/5).

Jepang menangkap 
total 294 paus minke, 
paus Bryde, dan paus 
sei tahun lalu, menurut 
catatan Badan Perikanan. 
Namun saat ini Badan 
tersebut membatasi per-
buruan paus komersial 
untuk tiga spesies yang 
relatif  kecil.

Konsumsi paus di 
Jepang mencapai pun-
caknya pada awal tahun 
1960-an, namun tidak 
meluas karena daging lain-
nya menjadi lebih mudah 
didapat.

Jepang menuai kritik 
dari kelompok-kelom-
pok lingkungan karena 
meluncurkan penelitian 
ilmiah untuk perburuan 
paus pada 1987, menyu-
sul peraturan IWC yang 
melarang perburuan paus 
komersial.

Australia dan Selandia 
Baru termasuk di antara 
negara-negara yang me-
nyatakan kekecewaannya 
ketika Jepang menyatakan 
mundur dari IWC pada 
tahun 2018.  tom

QUETTA (IM) - Polisi 
Pakistan mengatakan pria 
bersenjata menembak dan 
membunuh tujuh buruh di 
dekat kota pesisir Gwadar. 
Pejabat polisi Mohsin Ali 
mengatakan orang bersen-
jata itu mendobrak masuk ke 
rumah yang terletak sekitar 
25 kilometer sebelah timur 
Gwadar dan menembak para 
buruh yang sedang tidur.

Kota pesisir itu terletak 
di Provinsi Balochistan 
yang bergejolak. Provinsi 
tersebut berbatasan den-
gan Afghanistan dan Iran. 
Belum ada yang mengklaim 
bertanggung jawab atas se-
rangan, Kamis (9/5).

Separatis Balochistan 
pernah mengincar buruh-
buruh di Provinsi Punjab 
seperti serangan terbaru. 
Bulan lalu Baloch Lib-
eration Army (BLA) meng-
klaim membunuh sembilan 
buruh di Provinsi Punjab.

Para buruh itu diculik dari 
sebuah bus dan ditembak 
dari jarak dekat. Separatis 
yang sudah lama berperang 
melawan pemerintah menun-
tut pembagian keuntungan 
sumber daya alam provinsi 
kaya mineral itu.

BLA muncul pada awal 
tahun 2000-an, mengaku 
bertanggung jawab atas 
pemboman yang menar-
getkan otoritas Pakistan. 
Mereka mendapat dukun-
gan dari nasionalis Baloch 
yang percaya pemerintah 
Pakistan mengeksploitasi 
sumber daya Balochistan 
tapi mengabaikan pem-
bangunan dan hak politik 

Kawanan Bersenjata Bunuh 
Tujuh Buruh di Pakistan

rakyat Baloch.
Tujuan utama kelom-

pok itu adalah memisahkan 
Provinsi Baloch dari Pakistan. 
Mereka menggunakan taktik 
perang gerilya, menargetkan 
pasukan keamanan Pakistan, 
instalasi pemerintah, dan 
proyek infrastruktur.

Kelompok ini juga di-
kaitkan dengan serangan 
terhadap warga sipil, terma-
suk warga negara asing, yang 
menarik kecaman internasi-
onal dan ditetapkan sebagai 
organisasi teroris oleh neg-
ara-negara seperti Pakistan, 
Amerika Serikat, dan Inggris.

Pemberontakan BLA 
berakar pada perasaan 
ketidakpuasan yang sudah 
berlangsung lama di an-
tara orang Baloch. Mereka 
mengklaim dimarginalisasi 
pemerintah Pakistan, den-
gan kendali terbatas atas 
sumber daya dan represen-
tasi politik mereka.

Selain itu, ada keben-
cian terhadap masuknya 
orang luar dan proyek 
pembangunan skala besar, 
yang dianggap sebagian 
orang Baloch lebih men-
guntungkan orang luar dar-
ipada penduduk setempat. 
Koridor Ekonomi Tion-
gkok -Pakistan (CPEC), 
proyek infrastruktur multi-
miliar dolar, adalah poin 
perdebatan tertentu.

Gwadar merupakan lo-
kasi beberapa proyek yang 
didukung Beijing di bawah 
investasi CPEC senilai 65 
miliar dolar AS sebagai 
bagian dari Belt and Road 
Initiative.  tom

Korsel Bakal Bentuk Kementerian Baru 
untuk Atasi Angka Kelahiran Rendah

SEOUL(IM) - Presiden 
Korea Selatan Yoon Suk-yeol 
pada Kamis (9/5) mengatakan 
ia akan membentuk kementerian 
baru untuk mengatasi rendahnya 
angka kelahiran di negaranya. 
Pernyataan tersebut disampaikan 
Yoon dalam pidatonya yang 
menandai ulang tahun kedua 
masa kepresidenannya.

“Untuk mengatasi ren-
dahnya angka kelahiran 
yang dapat dianggap sebagai 
darurat nasional, kami akan 
mengerahkan seluruh ke-
mampuan negara,” katanya.

Kepala kementerian baru 
yang untuk sementara disebut se-
bagai Kementerian Perencanaan 
Tanggap Kelahiran Rendah, akan 
merangkap sebagai Wakil Men-
teri Urusan Sosial dan menyusun 

kebijakan di sektor pendidikan, 
ketenagakerjaan dan kesejahter-
aan yang akan menjadi agenda 
nasional, katanya.

Yoon meminta kerja sama 
aktif  dari Majelis Nasional 
yang dikuasai oposisi dalam 
merevisi undang-undang or-
ganisasi pemerintah untuk 
memungkinkan peluncuran 
kementerian baru. Korea Se-
latan sedang bergulat dengan 
tingkat kelahiran yang sangat 
rendah. Tingkat kesuburan total 
atau jumlah rata-rata anak yang 
diperkirakan akan dilahirkan 
per wanita sepanjang hidupnya, 
mencapai rekor terendah sebe-
sar 0,72 pada tahun 2023.

Angka tersebut jauh di 
bawah 2,1 kelahiran per perem-
puan yang dibutuhkan untuk 

mempertahankan populasi 
stabil tanpa imigrasi. Pada Feb-
ruari 2024, hanya ada 19.362 
bayi yang lahir. Jumlah itu 
merupakan yang terendah 
sepanjang Februari sejak badan 
statistik mulai mengumpulkan 
data pada 1981.

Institut Populasi Semenan-
jung Korea untuk Masa Depan 
Korea Selatan menyampaikan 
bahwa total populasi negara 
itu diperkirakan sebesar 51,71 
juta pada 2023 dan akan turun 
menjadi 39,69 juta pada 2065.

Sementara itu, populasi 
Korsel yang aktif  secara ekono-
mi atau usia kerja diperkirakan 
akan turun hampir 10 juta pada  
2044 di tengah tingkat kelahiran 
yang sangat rendah di negara 
tersebut.  tom

MOSKOW(IM) - 
Presiden Rusia Vladimir 
Putin menyebut arogan-
si Barat berisiko mencip-
takan konfl ik global.

Ia pun mengungkap-
kan pasukan Rusia sudah 
siap perang jika akhirnya 
pertempuran meletus.

Hal tersebut diung-
kapkan Putin, Kamis 
(9/5), dalam pidato-nya 
pada peringatan Hari 
Kemenang an ,  yang 
memperingati kemenan-
gan Uni Soviet atas Jer-
man di Perang Dunia II.

Pada pidato di La-
pangan Merah, Moskow 
di hadapan ribuan ten-
tara yang mengenakan 
seragam upacara, Putin 
mengatakan elite Barat 
telah lupa atas peranan 
Uni Soviet dalam men-
galahkan Nazisme.

Ia pun menegaskan 
bahwa Barat kini telah 
memicu konfl ik di selu-
ruh dunia.

“Kita tahu apa akibat 
dari ambisi yang berlebi-
han tersebut. Rusia akan 
melakukan segalanya un-
tuk mencegah bentrokan 
global,” ujarnya dilansir 
dari Al-Jazeera.

“Tetapi pada saat 

Putin Sebut Arogansi Barat Berisiko 
Ciptakan Konfl ik Global

yang sama, kami tak akan 
membiarkan siapa pun 
mengancam kami. Pasu-
kan strategis kami selalu 
dalam kondisi siap tem-
pur,” kata Putin.

Hari Kemenangan 
menjadi hari libur paling 
penting di Rusia karena 
Putin menempatkan neg-
aranya pada posisi yang 
kuat dalam pertempuran.

Putin telah berulang 
kali menggambarkan se-
rangan Rusia ke Ukraina 
pada 2022, sebagai per-
ang eksistensial melawan 
Nazisme.

Presiden Rusia juga 
meningkatkan retorika 
nuklirnya, pada kesempa-
tan itu.

Pada awal pekan ini, 
Putin telah memerintah-
kan militer Rusia untuk 
mengadakan latihan sen-
jata nuklir yang melibat-
kan angkatan laut dan 
pasukan yang berbasis di 
dekat Ukraina.

Tahun lalu, Rusia men-
cabut ratifi kasi Perjanjian 
Pelarangan Uji Coba Nuklir 
Komperehensif  (CTBT), 
dan menarik diri dari per-
janjian pengurangan sen-
jata utama dengan Amerika 
Serikat (AS).  tom

MOSKOW(IM) -
Proposal penunjukkan 
perdana menteri baru 
Rusia telah diajukan oleh 
Presiden Vladimir Pu-
tin ke Duma Negara 
(majelis rendah) pada 
Jumat (10/5).

Ketua Duma Neg-
ara Vyacheslav Volo-
din mengatakan dalam 
proposal tersebut Putin 
mengusulkan Mikhail 
Mishustin lagi sebagai 
PM Rusia.

“Presiden Vladimir 
Vladimirovich Putin 
telah mengajukan pro-
posal ke Duma Negara 
mengenai pencalonan 
Mikhail Vladimirovich 
Mishustin untuk jabatan 
perdana menteri,” kata 
Volodin melalui saluran 
Telegram, seperti dimuat 
Reuters.

Menurut penuturan 
Volodin, pembahasan 
pencalonan perdana 
menteri akan berlang-
sung di semua faksi di 
parlemen, dan sidang 
Duma Negara akan dim-
ulai pada pukul 14.00 

Putin Kembali Ajukan 
Mikhail Mishustin Jadi PM Rusia

Waktu Moskow.
“Penting untuk mener-

ima jawaban atas pertan-
yaan tentang demografi , 
kedaulatan teknologi, 
pembangunan ekonomi, 
dan kemampuan pertah-
anan ketika membahas 
pencalonan jabatan per-
dana menteri,” kata dia.

Setelah namanya di-
rekomendasikan Putin, 
Mishustin pertama-tama 
akan melapor ke majelis 
rendah dan menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
oleh anggota parlemen, 
dan pemungutan suara 
mengenai pencalonan 
akan dilakukan setelahnya.

Putin dilantik sebagai 
presiden Rusia di Kremlin 
pada hari Selasa.  Presiden 
Rusia akan menjabat sela-
ma enam tahun ke depan 
hingga tahun 2030.

Usai pelantikan, kabi-
net Rusia yang dipimpin 
Mishustin mengundurkan 
diri sesuai hukum. Pen-
calonan jabatan perdana 
menteri akan disetujui 
pada sidang Duma Nega-
ra pada hari ini.  tom


